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PERNYATAAN PIKIRAN MUHAMMADIYAH 
ABAD KEDUA

ZHAWÂHIR AL-AFKÂR AL-MUHAMMADIYYAH
LI AL-QARNI AL-TSÂNI 

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

I. KESYUKURAN
Satu abad merupakan tonggak sejarah yang penting bagi 

Muhammadiyah dalam ikhtiar mengemban misi dakwah dan 
tajdid di tengah lintasan zaman yang penuh gelora. Dalam rentang 
seratus tahun Muhammadiyah telah berjuang mencerahkan 
kehidupan umat, bangsa, dan peradaban manusia semesta. 
Perjuangan Muhammadiyah akhirnya memperoleh pengakuan 
masyarakat luas sebagai gerakan Islam yang menorehkan tinta 
emas pembaruan di Indonesia.

Keberhasilan perjuangan satu abad merupakan anugerah 
Allah SWT yang harus disyukuri berdasarkan firman Allah SWT 
Q.S. Ibrahim ayat 7 dan menjadi modal ruhaniah paling berharga 
untuk melangkah ke depan dengan optimis. Kesyukuran itu 
disertai kesadaran bermuhasabah diri atas kekurangan dan 
kelemahan yang harus diperbarui dengan seksama guna 
mengukir kisah sukses yang lebih utama di abad kedua. 

Dengan senantiasa mengharap ridha Allah SWT disertai 
ikhtiar pembaruan yang berkesinambungan guna memasuki abad 
baru maka Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah dan tajdid 
mendeklarasikan Pernyataan Pikiran Muhammadiyah Abad 
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Kedua yang mengandung manifesto gerakan pencerahan yang 
berkemajuan, berkeadaban, dan berkeadilan bagi kehidupan 
warga Persyarikatan, umat, bangsa, dan kemanusiaan universal.

 
II. REFLEKSI SATU ABAD

Muhammadiyah sejak berdiri tahun 1912 menegaskan 
diri sebagai gerakan Islam yang berjuang menyebarluaskan dan 
memajukan ajaran Islam di Indonesia yang diilhami oleh firman 
Allah SWT dalam surat Ali Imran 104. Misi Muhammadiyah 
tersebut dikenal dengan gerakan dakwah dan tajdid yang 
diwujudkan melalui kepeloporan dalam pembaruan pemahaman 
agama, reformasi sistem pendidikan Islam, pengembangan 
pranata pelayanan-pelayanan sosial dan pemberdayaan 
masyarakat berbasis Penolong Kesengsaraan Oemoem (PKO), 
memajukan peran perempuan muslim (Aisyiyah) di ruang publik, 
pengorganisasian zakat dan haji, merintis taman pustaka dan 
publikasi, tabligh yang mencerdaskan, dan mengembangkan 
amaliah Islami yang memajukan kehidupan. 

 Dalam kehidupan kebangsaan Muhammadiyah telah 
berkiprah melewati berbagai fase zaman yang sarat dinamika 
yang dihadapi dengan penuh keikhlasan dan perjuangan tanpa 
kenal lelah. Di era kolonial Muhammadiyah berperan dalam 
pergerakan kebangkitan kebangsaan menuju kemerdekaan 
Indonesia. Menjelang dan pada awal kemerdekaan, 
Muhammadiyah berperan aktif dalam meletakkan fondasi 
negara-bangsa yang berlandaskan Pancasila dan UUD 19945. 
Pada masa Orde Lama Muhammadiyah istiqamah dalam 
menegakkan Negara Republik Indonesia agar tetap berada 
dalam koridor konstitusi dan cita-cita kemerdekaan, disertai 
usaha-usaha modernisasi sosial untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Di era Orde Baru, Muhammadiyah terus berkiprah 
dengan kerja-kerja kemasyarakatan untuk memajukan kehidupan 
bangsa,  disertai sikap hikmah dalam menghadapi situasi politik 
nasional. Pada era Reformasi, Muhammadiyah menjadi pilar 
penting masyarakat madani (civil society) dan memelopori era 
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baru Indonesia yang demokratis, menghargai hak asasi manusia, 
berwawasan kemajemukan, serta bersikap responsif dan kritis 
kepada pemerintah sesuai dengan Kepribadian Muhammadiyah. 
Pergerakan Muhammadiyah dalam lintasan satu abad itu 
merupakan perwujudan dari pembaruan (tajdid) yang 
dipelopori Kyai Haji Ahmad Dahlan selaku pendiri gerakan Islam 
ini. Spirit pembaruan telah menjadi kesadaran yang melekat 
dalam gerakan Muhammadiyah genarasi awal untuk memahami 
dan menerjemahkan kembali ajaran Islam ke dalam kerja-
kerja kemanusiaan dan kemasyarakatan yang mencerahkan. 
Setiap babakan sejarah telah dilalui Muhammadiyah dengan 
sikap optimis untuk terus berjuang mewujudkan Islam dalam 
pencerahan kehidupan. 

Muhammadiyah dalam lintasan satu abad telah 
memantapkan proses modernisasi sosial berbasis pembaruan 
Islam. Pemahaman agama dan metode dakwah yang 
dikembangkan Muhammadiyah telah menjadi cetak biru 
modernisme Islam di Indonesia. Islam yang ditampilkan 
Muhammadiyah berkarakter tengahan (wasithiyah) dan 
menyejarah sehingga melahirkan format Indonesia yang Islami 
(Islamic Indonesia). Alam pikiran yang maju disertai sikap 
kokoh dalam prinsip mampu membuahkan tradisi amaliah 
yang melembaga untuk kepentingan hajat hidup orang 
banyak. Pandangan dan cita-cita hidup Islam yang berkarakter 
pembaruan menjadi berbobot dan implementatif karena 
dilembagakan ke dalam bentuk organisasi (Persyarikatan) yang 
didukung sumber daya manusia yang berideologi kemajuan dan 
pranata-pranata sosial baru yang modern, sehingga terbentuk 
sistem sosial Indonesia yang bercorak Islami.

Dalam kiprah kebangsaan yang penuh dinamika 
perjuangan Muhammadiyah bersama elemen umat Islam 
yang lainnya ikut meletakkan dasar konstitusi dan orientasi 
politik Islam yang berbasis moral dan berwawasan kebangsaan. 
Pada saat yang sama karya nyata Muhammadiyah di bidang 
pemikiran, pendidikan dan kepedulian sosial juga menjadi 
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persemaian budaya madani dan nilai-nilai demokrasi untuk 
tegaknya keadaban dan kemajuan masyarakat. Dengan 
ideologi pembaruan yang melahirkan modernisasi itulah 
Muhammadiyah sesungguhnya terlah berkiprah sepanjang 
masa dalam mencerdaskan kehidupan bangsa secara utuh dan 
luas sebagaimana terkandung dalam cita-cita kemerdekaan. 

 Kini Muhammadiyah menghadapi kehidupan keumatan, 
kebangsaan, dan kemanusiaan univerasl yang berada dalam 
pertaruhan yang krusial karena dilanda berbagai persoalan 
yang dilematik. Bahwa Umat Islam Indonesia sebagai penduduk 
terbesar masih menghadapi masalah rendahnya kualitas sumber 
daya manusia, kemiskinan, ketertinggalan, dan keterbelakangan 
dalam banyak aspek kehidupan. Kendati di tingkat dunia jumlah 
dan perkembangan umat Islam terutama di negara-negara Barat 
cukup menggembirakan dan menjanjikan harapan, tetapi masih 
dihadapkan pada sejumlah masalah keterpinggiran, konflik, dan 
pandangan negatif dari luar. Di tengah kecenderungan baru 
kesemarakan Islam di ruang publik terdapat masalah keumatan 
menyeruak ke permukaan seperti kemiskinan kepemimpinan, 
komoditisasi agama, konservatifisme dan formalisasi agama 
yang mengabaikan kemajuan dan substansi, bias pandangan 
dalam memaknai kemajemukan, dan belum terciptanya relasi 
sosial yang berkadilan gender.

 Dalam kehidupan kebangsaan, di tengah harapan baru 
reformasi dan tumbuhnya demokrasi yang dihargai dunia, bangsa 
Indonesia masih dihadapkan pada banyak masalah krusial. 
Di bidang politik terdapat masalah kerancuan dalam sistem 
ketatanegaraan antara sistem presidensial dan parlementer 
yang menimbulkan banyak masalah, kelembgaan negara yang 
tidak efektif antar lembaga-lembaga negara yang permanen 
dan ad-hoc, sistem kepartaian yang bercorak multipartai yang 
tidak produktif dan rawan masalah, dan berkembangnya 
pragmatisme politik yang dilakukan elit maupun partai politik. 
Dalam bidang hukum terdapat krisis kepercayaan terhadap 
lembaga-lembaga penegakan hukum, lemahnya pemberantasan 
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korupsi, mekarnya mafia hukum, dan erosi moral para penegak 
hukum. Di bidang ekonomi berkisar pada paradigma ekonomi 
yang tidak konsisten, struktur ekonomi yang dualistis, kebijakan 
fiskal yang tidak mandiri, sistem keuangan dan perbankan yang 
tidak memihak rakyat, kebijakan perdagangan dan industri yang 
liberal, dan cengkeraman ekonomi neoliberal yang melahirkan 
banyak dilema dalam membangun perekenomian konstitusional 
dan memihak rakyat. Sedangkan dalam aspek sosial-budaya 
tumbuh masalah memudarnya rasa dan ikatan kebangsaan, 
disorientasi nilai keagamaan, memudarnya kohesi dan integrasi 
sosial, dan melemahnya karakter dan mentalitas positif bangsa. 

 Dalam ranah kemanusiaan universal masih terdapat 
sejumlah masalah yang meniscayakan keprihatinan seluruh 
kekuatan dunia. Masalah-masalah krusial yang bersifat mondial 
adalah krisis kemanusiaan modern, kemiskinan sejumlah negara 
sedang berkembang di tengah melimpahruahnya kemakmuran 
negara-negara maju, krisis pangan dan energi, krisis ekonomi 
khususnya keuangan dan fiskal, krisis lingkungan dan perubahan 
iklim, migrasi global, dan yang berkaitan dengan relasi 
antarperadaban. Masalah lain ialah terorisme internasional, 
ketidakadilan politik dan standar ganda yang dilakukan negara-
negara maju terhadap negara-negara sedang berkembang, dan 
secara khusus masalah Islamofobia yang dihadapi umat Islam di 
negara-negara Barat yang berlangsung masif dan sistematik. 

 Dalam gerak melintasi zaman dari abad kesatu ke abad 
kedua dan dalam menghadapi masalah-masalah keumatan, 
kebangsaan, dan kemanusiaan universal yang sangat kompleks 
itu Muhammadiyah berkomitmen kuat untuk menjadi bagian 
dari penyelesai masalah (problem solver) dengan mengambil 
prakarsa, partisipasi, dan langkah-langkah yang proaktif dan 
strategis. Muhammadiyah pada abad kedua meneguhkan 
komitmen gerakannya untuk berperan lebih proaktif dalam 
melakukan pencerahan bagi kehidupan umat, bangsa, dan 
kemanusiaan universal yang sarat tantangan.
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III. PANDANGAN KEISLAMAN
Muhammadiyah adalah gerakan Islam yang melaksanakan 

misi dakwah dan tajdid untuk terwujudnya masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya. Bagi Muhammadiyah Islam merupakan nilai 
utama sebagai fondasi dan pusat inspirasi yang menyatu dalam 
seluruh denyut-nadi gerakan. Muhammadiyah berkeyakinan 
bahwa Islam sebagai risalah yang dibawa para Nabi hingga 
Nabi akhir zaman Muhammad s.a.w. adalah agama Allah yang 
lengkap dan sempurna. Islam selain mengandung ajaran berupa 
perintah-perintah dan larangan-larangan tetapi juga petunjuk-
petunjuk untuk keselamatan hidup umat manusia di dunia dan 
akhirat. 

Muhammadiyah memandang bahwa Islam merupakan 
agama yang mengandung nilai-nilai kemajuan untuk 
mewujudkan kehidupan umat manusia yang tercerahkan. 
Kemajuan dalam pandangan Islam adalah kebaikan yang serba 
utama, yang melahirkan keunggulan hidup lahiriah dan ruhaniah. 
Adapun da’wah dan tajdid bagi Muhammadiyah merupakan 
jalan perubahan untuk mewujudkan Islam sebagai agama 
bagi kemajuan hidup umat manusia sepanjang zaman. Dalam 
perspektif Muhammadiyah, Islam merupakan agama yang 
berkemajuan (din al-hadlarah), yang kehadirannya membawa 
rahmat bagi semesta kehidupan. 

Islam yang berkemajuan memancarkan pencerahan bagi 
kehidupan. Islam yang berkemajuan dan melahirkan pencerahan 
secara teologis merupakan refleksi dari nilai-nilai transendensi, 
liberasi, emansipasi, dan humanisasi sebagaimana terkandung 
dalam pesan Al-Quran Surat Ali Imran ayat 104 dan 110 yang 
menjadi inspirasi kelahiran Muhammadiyah. Secara ideologis 
Islam yang berkemajuan untuk pencerahan merupakan bentuk 
transformasi Al-Ma’un untuk menghadirkan dakwah dan tajdid 
secara aktual dalam pergulatan hidup keumatan, kebangsaan, dan 
kemanusiaan universal. Transformasi Islam bercorak kemajuan 
dan pencerahan itu merupakan wujud dari ikhtiar meneguhkan 
dan memperluas pandangan keagamaan yang bersumber pada 
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Al-Quran dan As-Sunnah dengan mengembangkan ijtihad di 
tengah tantangan kehidupan modern abad ke-21 yang sangat 
kompleks. 

Islam yang berkemajuan menyemaikan benih-benih 
kebenaran, kebaikan, kedamaian, keadilan, kemaslahatan, 
kemakmuran, dan keutamaan hidup secara dinamis bagi seluruh 
umat manusia. Islam yang menjunjungtinggi kemuliaan manusia 
baik laki-laki maupun perempuan tanpa diksriminasi. Islam yang 
mengelorakan misi antiperang, antiterorisme, antikekerasan, 
antipenindasan, antiketerbelakangan, dan anti terhadap 
segala bentuk pengrusakan di muka bumi seperti korupsi, 
penyalahgunaan kekuasaan, kejahatan kemanusiaan, eksploitasi 
alam, serta berbagai kemunkaran yang menghancurkan 
kehidupan. Islam yang secara positif melahirkan keutamaan 
yang memayungi kemajemukan suku bangsa, ras, golongan, dan 
kebudayaan umat manusia di muka bumi. 

Muhammadiyah berkomitmen untuk terus mengembangkan 
pandangan dan misi Islam yang berkemajuan sebagaimana 
spirit awal kelahirannya tahun 1912. Pandangan Islam yang 
berkemajuan yang diperkenalkan oleh pendiri Muhammadiyah 
telah melahirkan ideologi kemajuan, yang dikenal luas sebagai 
ideologi reformisme dan modernisme Islam, yang muaranya 
melahirkan pencerahan bagi kehidupan. Pencerahan (tanwir) 
sebagai wujud dari Islam yang berkemajuan adalah jalan 
Islam yang membebaskan, memberdayakan, dan memajukan 
kehidupan dari segala bentuk keterbelakangan, ketertindasan, 
kejumudan, dan ketidakadilan hidup umat manusia.

Dengan pandangan Islam yang berkemajuan dan 
menyebarluaskan pencerahan, maka Muhammadiyah tidak 
hanya berhasil melakukan peneguhan dan pengayaan makna 
tentang ajaran akidah, ibadah, dan akhlak kaum muslimin, 
tetapi sekaligus melakukan pembaruan dalam mu’amalat 
dunyawiyah yang membawa perkembangan hidup sepanjang 
kemauan ajaran Islam. Paham Islam yang berkemajuan semakin 
meneguhkan perspektif tentang tajdid yang mengandung 
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makna pemurnian (purifikasi) dan pengembangan (dinamisasi) 
dalam gerakan Muhammadiyah, yang seluruhnya berpangkal 
dari gerakan kembali kepada Al-Quran dan As-Sunnah (al-ruju’ 
ila al-Quran wa al-Sunnah) untuk menghadapi perkembangan 
zaman. 

Karakter Islam yang berkemajuan untuk pencerahan 
peradaban telah memberikan kekuatan yang dinamis dalam 
menghadapkan Islam dengan perkembangan zaman. Dalam 
penghadapan Islam atas realitas zaman itu dikembangkan 
ijtihad dengan penggunaan akal pikiran dan ilmu pengetahuan 
sebagai instrumen kemajuan, sehingga Islam benar-benar 
menjadi agama bagi kehidupan yang bersifat kontekstual tanpa 
kehilangan pijakannya yang autentik pada sumber ajaran. 
Ijtihad dan tajdid dalam gerakan Muhammadiyah sejak awal 
menemukan ruang artikulasi dalam kontekstualisasi ajaran 
Islam sebagaimana dikembangkan oleh Kyai Haji Ahmad 
Dahlan. Adapun rasionalisasi memperoleh bingkai yang kokoh 
sebagaimana disebut pendiri Muhammadiyah sebagai “akal 
pikiran yang yang suci”, sedangkan dalam Matan Keyakinan 
dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah disebut “akal pikiran yang 
sesuai dengan jiwa ajaran Islam”. 

Muhammadiyah memandang bahwa Islam dalam 
pergumulan dengan kehidupan sepanjang zaman harus 
diwujudkan dalam amal. Islam sangat menjunjung tinggi amal 
sejajar dengan iman dan ilmu, sehingga Islam hadir dalam 
paham keseimbangan sekaligus membumi dalam kehidupan. 
Dalam kehidupan yang konkret tidak ada manifestasi lain 
dari Islam kecuali dalam amal. Kyai Ahmad Dahlan dengan 
Muhammadiyah yang dididirikannya memelopori penafsirkan 
ulang doktrin Islam secara nyata untuk perubahan sebagaimana 
tercermin dalam teologi Al-Ma’un. Dari teologi Al-Ma’un lahir 
transformasi Islam untuk mengubah kehidupan yang bercorak 
membebaskan, memberdayakan, dan memajukan. Model 
pemahaman doktrin Islam dan penafsirannya yang implementatif 
itu menunjukkan daya hidup dan kemampuan Muhammadiyah 
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dalam merumuskan ulang pesan-pesan dan nilai-nilai Islam yang 
responsif dengan problematika kemanusiaan, serta berdialog 
dengan realitas zaman secara cerdas dan mencerahkan. 

Muhammadiyah memahami bahwa Islam memiliki 
pandangan tentang masyarakat yang dicita-citakan, yakni 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Dalam pesan Al-
Quran (QS. Ali Imran ayat 110; Al Baqarah ayat 143), masyarakat 
Islam yang diidealisasikan merupakan perwujudan khaira 
ummah (umat terbaik) yang memiliki posisi dan peran ummatan 
wasatha (umat tengahan), dan syuhada ‘ala al-nas (pelaku 
sejarah) dalam kehidupan manusia. Masyarakat Islam adalah 
suatu masyarakat yang di dalamnya ajaran Islam berlaku dan 
menjiwai seluruh bidang kehidupan yang dicirikan oleh  ber-
Tuhan dan beragama, berpersaudaraan, berakhlak dan beradab, 
berhukum syar’i,  berkesejahteraan, bermusyawarah, berihsan, 
berkemajuan, berkepemimpinan, dan berketertiban. Dengan 
demikian masyarakat Islam menampilkan corak yang bersifat 
tengahan, yang melahirkan format kebudayaan dan peradaban 
yang berkeseimbangan.

Masyarakat Islam yang dicita-citakan Muhammadiyah 
memiliki kesamaan karakter dengan masyarakat madani 
(civil-society) yang maju, adil, makmur, demokratis, mandiri, 
bermartabat, berdaulat, dan berakhlak-mulia (al-akhlaq al-
karimah) yang dijiwai nilai-nilai Ilahiah. Masyarakat Islam sebagai 
kekuatan madaniyah (masyarakat madani) menjunjungtinggi 
kemajemukan agama dan pemihakan terhadap kepentingan 
seluruh elemen masyarakat, perdamaian dan nir-kekerasan, 
serta menjadi tenda besar bagi golongan dan kelompok 
masyarakat tanpa diskriminasi. Masyarakat Islam yang dicita-
citakan Muhammadiyah merupakan masyarakat yang terbaik 
yang mampu melahirkan peradaban yang utama sebagai 
alternatif yang membawa pencerahan hidup umat manusia di 
tengah pergulatan zaman.
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IV. WAWASAN KEBANGSAAN DAN KEMANUSIAAN
Muhammadiyah dalam melintasi zaman dari abad kesatu 

ke abad kedua menegaskan pandangan tentang wawasan 
kebangsaan dan kemanusiaan universal sebagai komitmen 
yang menyatu dalam gerakannya. Bahwa bangsa Indonesia dan 
dunia kemanusiaan universal merupakan ranah sosio-historis 
bagi Muhammadiyah dalam menyebarkan misi dakwah dan 
tajdid. Misi dakwah dan tajdid dalam konteks kebangsaan dan 
kemanusiaan merupakan aktualisasi dari fungsi kerisalahan dan 
kerahmatan Islam untuk pencerahan peradaban.

Dalam kehidupan kebangsaan Muhammadiyah sejak awal 
berjuang untuk pengintegrasian keislaman dan keindonesiaan. 
Bahwa Muhammadiyah dan umat Islam merupakan bagian 
integral dari bangsa dan telah berkiprah dalam membangun 
Indonesia sejak pergerakan kebangkitan nasional hingga era 
kemerdekaan. Muhammadiyah terlibat aktif dalam peletakan 
dan penentuan fondasi negara-bangsa yang berdasar 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Muhammadiyah 
berkonstribusi dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa 
serta memelihara politik Islam yang berwawasan kebangsaaan 
di tengah pertarungan berbagai ideologi dunia. Sejak awal 
Muhammadiyah memiliki wawasan kebangsaan yang jelas bahwa 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diproklamasikan 
pada 17 Agustus 1945 merupakan konsensus nasional yang final 
dan mengikat seluruh komponen bangsa dengan menjadikan 
Muhammadiyah sebagai perekat dan pemersatu bangsa, sesuai 
dengan ayat Al Qur’an Surat Al Hujurat ayat 13.

Muhammadiyah memandang bahwa proklamasi 
1945 merupakan fase baru bagi Indonesia menjadi bangsa 
merdeka. Dengan kemerdekaan itu bangsa Indonesia secara 
berdaulat menentukan nasib dan masa depannya sendiri yang 
dimanifestasikan dalam rumusan cita-cita nasional sebagaimana 
termaktub dalam Pembukaan UUD 1945, yaitu terwujudnya (1) 
Negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan 
makmur; (2) Perikehidupan kebangsaan yang bebas; dan (3) 
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Pemerintahan Negara Indonesia untuk melindungi segenap 
bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia. Cita-cita nasional yang luhur itu 
merupakan pengejawantahan semangat kebangsaan dan 
kemerdekaan, sekaligus sebagai nilai dan arah utama perjalanan 
bangsa dan negara.

Pembentukan Negara Indonesia selain menentukan cita-
cita nasional juga untuk menegaskan kepribadian bangsa 
sebagaimana tercermin dalam Pancasila. Sebagai dasar negara, 
Pancasila merupakan perjanjian luhur dan konsensus nasional 
yang mengikat seluruh bangsa. Dalam falsafah dan ideologi 
negara terkandung ciri keindonesiaan yang memadukan 
nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan (humanisme religius). 
Nilai-nilai tersebut tercermin dalam hubungan individu dan 
masyarakat, kerakyatan dan permusyawaratan, serta keadilan 
dan kemakmuran.

Cita-cita nasional dan falsafah bangsa yang ideal itu perlu 
ditransformasikan ke dalam seluruh sistem kehidupan nasional 
sehingga terwujud Indonesia sebagai bangsa dan negara yang 
maju, adil, makmur, berdaulat, dan bermartabat di hadapan 
bangsa-bangsa lain. Paham nasionalisme serta segala bentuk 
pemikiran dan usaha yang dikembangkan dalam membangun 
Indonesia haruslah berada dalam kerangka negara-bangsa 
dan diproyeksikan secara dinamis untuk terwujudnya cita-
cita nasional yang luhur itu. Nasionalisme bukanlah doktrin 
mati sebatas slogan cinta tanah air tetapi harus dimaknai dan 
difungsikan sebagai energi positif untuk membangun Indonesia 
secara dinamis dan transformasif dalam mewujudkan cita-cita 
nasional di tengah badai masalah dan tantangan zaman. 

Bahwa segala bentuk separatisme yang ingin memisahkan 
diri dari Indonesia dan mencita-citakan bentuk negara yang 
lain sesungguhnya bertentangan dengan komitmen nasional 
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dan cita-cita proklamasi kemerdekaan. Demikian pula setiap 
bentuk penyelewengan dalam mengurus negara, korupsi, 
kolusi, nepotisme, penjualan aset-aset negara, pengrusakan 
sumberdaya alam dan lingkungan, penindasan terhadap rakyat, 
otoritanisme, pelanggaran hak asasi manusia, tunduk pada 
kekuasaan asing, serta berbagai tindakan yang merugikan hajat 
hidup bangsa dan negara merupakan penghianatan terhadap 
cita-cita kemerdekaan. 

Bangsa Indonesia sesungguhnya memiliki nilai-nilai 
keutamaan yang mengkristal menjadi modal sosial dan budaya 
penting. Di antara nilai-nilai itu adalah daya juang, tahan 
menderita, mengutamakan harmoni, dan gotong royong. Nilai-
nilai keutamaan tersebut masih relevan, namun memerlukan 
penyesuaian dan pengembangan sejalan dengan dinamika dan 
tantangan zaman. Tantangan globalisasi yang meniscayakan 
orientasi kepada kualitas, persaingan dan daya saing menuntut 
bangsa Indonesia memiliki karakter yang bersifat kompetitif, 
dinamis, berkemajuan, dan berkeunggulan disertai ketangguhan 
dalam menunjukkan jatidiri bangsa.

Dalam menghadapi perkembangan kemanusiaan universal 
Muhammadiyah mengembangkan wawasan keislaman yang 
bersifat kosmopilitan. Kosmopolitanisme merupakan kesadaran 
tentang kesatuan masyarakat seluruh dunia dan umat manusia 
yang melampaui sekat-sekat etnik, golongan, kebangsaan, dan 
agama. Kosmopolitanisme secara moral mengimplikasikan 
adanya rasa solidaritas kemanusiaan universal dan rasa 
tanggungjawab universal kepada sesama manusia tanpa 
memandang perbedaan dan pemisahan jarak yang bersifat 
primordial dan konvensional.

Muhammadiyah memiliki akar sejarah kosmopolitan 
yang cukup kuat. Secara sosio-historis, Muhammadiyah 
lahir di era kolonialisme dengan interaksi antar-bangsa baik 
pribumi, Eropa, Cina, dan Arab, yang membentuk persatuan 
nasional. Para perintis Muhammadiyah generasi awal memiliki 
wawasan dan pergaulan budaya yang bersifat kosmopolit yang 
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berinteraksi dengan orang-orang asing dari Eropa, Turki, Arab, 
Cina, India, dan lain-lain. Secara intelektual pendiri dan tokoh 
Muhammadiyah berinteraksi dengan pikiran-pikiran maju dari 
Timur Tengah dan Barat, yang membentuk dan memperluas 
cakrawala kosmopolitan. Secara ideologis Muhammadiyah 
merupakan gerakan Islam modernis yang banyak mengadopsi 
perangkat, metode, dan unsur-unsur modernisme Barat sebagai 
embrio sikap kosmopolitan tanpa terjebak pada pembaratan.

Kosmopolitanisme Islam yang dikembangkan 
Muhammadiyah dapat menjadi jembatan bagi kepentingan 
pengembangan dialog Islam dan Barat serta dialog antar 
peradaban. Dalam perspektif baru konflik antar peradaban 
merupakan pandangan yang kadaluwarsa dan dapat menjadi 
pemicu benturan yang sesungguhnya. Tatanan dunia baru 
memerlukan dialog, kerjasama, aliansi, dan koeksistensi 
antar peradaban. Dalam kaitan relasi antar peradaban dan 
perkembangan kemanusiaan universal saat ini sungguh 
diperlukan global ethic (etika global) dan global wisdom (kearifan 
global) yang dapat membimbing, mengarahkan, dan memimpin 
dunia menuju peradaban yang lebih tercerahkan. 

Bersamaan dengan itu Muhammadiyah memandang 
bahwa peradaban global dituntut untuk terus berdialog 
dengan kebudayaan-kebudayaan setempat agar peradaban 
umat manusia semesta tidak terjebak pada kolonisasi budaya 
sebagaimana pernah terjadi dalam sejarah kolonialisme masa 
lampau yang menyengserakan kehidupan bangsa-bangsa. 
Globalisasi dan multikulturalisme tidak membawa hegemoni 
kolonialisme baru yang membunuh potensi kebudayaan lokal, 
tetapi sebaliknya mau berdialog dan mampu memberikan ruang 
kebudayaan untuk tumbuhnya local genius (kecerdasan lokal) 
dan local wisdom (kearifan lokal) yang menjadi pilar penting 
bagi kelangsungan peradaban semesta. 
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V. AGENDA ABAD KEDUA 

Muhammadiyah pada abad kedua berkomitmen kuat 
untuk melakukan gerakan pencerahan. Gerakan pencerahan 
(tanwir) merupakan praksis Islam yang berkemajuan untuk 
membebaskan, memberdayakan, dan memajukan kehidupan. 
Gerakan pencerahan dihadirkan untuk memberikan jawaban 
atas problem-problem kemanusiaan berupa kemiskinan, 
kebodohan, ketertinggalan, dan persoalan-persoalan 
lainnya yang bercorak struktural dan kultural. Gerakan 
pencerahan menampilkan Islam untuk menjawab masalah 
kekeringan ruhani, krisis moral, kekerasan, terorisme, 
konflik, korupsi, kerusakan ekologis, dan bentuk-bentuk 
kejahatan kemanusiaan. Gerakan pencerahan berkomitmen 
untuk mengembangkan relasi sosial yang berkeadilan tanpa 
diskriminasi, memuliakan martabat manusia laki-laki dan 
perempuan, menjunjung tinggi toleransi dan kemajemukan, 
dan membangun pranata sosial yang utama. 

Dengan gerakan pencerahan Muhammadiyah terus 
bergerak dalam mengemban misi dakwah dan tajdid untuk 
menghadirkan Islam sebagai ajaran yang mengembangkan 
sikap tengahan (wasithiyah), membangun perdamaian, 
menghargai kemajemukan, menghormati harkat martabat 
kemanusiaan laki-laki maupun perempuan, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, menjunjungtinggi akhlak mulia, 
dan memajukan kehidupan umat manusia. Komitmen 
Muhammadiyah tersebut menunjukkan karakter gerakan 
Islam yang dinamis dan progresif dalam menjawab tantangan 
zaman, tanpa harus kehilangan identitas dan rujukan Islam 
yang autentik.

Muhammadiyah dalam melakukan gerakan 
pencerahan berikhtiar mengembangkan strategi dari 
revitalisasi (penguatan kembali) ke transformasi (perubahan 
dinamis) untuk melahirkan amal usaha dan aksi-aksi 
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sosial kemasyarakatan yang memihak kaum dhu’afa dan 
mustadh’afin serta memperkuat civil society (masyarakat 
madani) bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa. Dalam 
pengembangan pemikiran Muhammadiyah berpijak pada 
koridor tajdid yang bersifat purifikasi dan dinamisaai, serta 
mengembangkan orientasi praksis untuk pemecahan masalah 
kehidupan. Muhammadiyah mengembangkan pendidikan 
sebagai strategi dan ruang kebudayaan bagi pengembangan 
potensi dan akal-budi manusia secara utuh. Sementara 
pembinaan keagamaan semakin dikembangkan pada 
pengayaan nilai-nilai aqidah, ibadah, akhlak, dan mu’amalat-
dunyawiyah yang membangun keshalehan individu dan sosial 
yang melahirkan tatanan sosial baru yang lebih relijius dan 
humanistik.

Dalam gerakan pencerahan, Muhammadiyah memaknai 
dan mengaktualisasikan jihad sebagai ikhtiar mengerahkan 
segala kemampuan (badlul-juhdi) untuk mewujudkan 
kehidupan seluruh umat manusia yang maju, adil, makmur, 
bermartabat, dan berdaulat. Jihad dalam pandangan 
Muhammadiyah bukanlah perjuangan dengan kekerasan, 
konflik, dan permusuhan. Umat Islam dalam berhadapan 
dengan berbagai permasalahan dan tantangan kehidupan 
yang kompleks dituntut untuk melakukan perubahan strategi 
dari perjuangan melawan sesuatu (al-jihad li-al-muaradhah) 
kepada perjuangan menghadapi sesuatu (al-jihad li-al-
muwajahah) dalam wujud memberikan jawaban-jawaban 
alternatif yang terbaik untuk mewujudkan kehidupan yang 
lebih utama. 

Dalam kehidupan kebangsaan Muhammadiyah 
mengagendakan revitalisasi visi dan karakter bangsa, serta 
semakin mendorong gerakan mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang lebih luas sebagaimana cita-cita kemerdekaan. 
Dalam menghadapi berbagai persaingan peradaban yang 
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tinggi dengan bangsa-bangsa lain dan demi masa depan 
Indonesia yang lebih maju maka diperlukan transformasi 
mentalitas bangsa ke arah pembentukan manusia Indonesia 
yang berkarakter kuat. Manusia yang berkarakter kuat 
dicirikan oleh kapsitas mental yang membedakan dari orang 
lain seperti keterpercayaan, ketulusan, kejujuran, keberanian, 
ketegasan, ketegaran, kuat dalam memegang prinsip, 
dan sifat-sifat khusus lainnya yang melekat dalam dirinya. 
Sementara nilai-nilai kebangsaan lainnya yang harus terus 
dikembangkan adalah nilai-nilai spiritualitas, solidaritas, 
kedisiplinan, kemandirian, kemajuan, dan keunggulan. 

Pada abad kedua Muhammadiyah menghadapi 
perkembangan dunia yang semakin kosmopolit. Dalam 
perspektif kosmopolitanisme yang melahirkan relasi 
umat manusia yang semakin mendunia, Muhammadiyah 
sebagai bagian integral dari warga semesta dituntut 
komitmennya untuk menyebarluaskan gerakan pencerahan 
bagi terbentuknya wawasan kemanusiaan universal yang 
menjunjungtinggi perdamaian, toleransi, kemajemukan, 
kebajikan, keadaban, dan nilai-nilai yang utama. Orientasi 
gerakan yang kosmopolitan tidak sertamerta menjadikan 
Muhammadiyah kehilangan pijakan yang kokoh dalam ranah 
keindonesiaan dan lokalitas kebudayaan setempat, serta 
mencerabut dirinya dari kepribadian Muhammadiyah.

VI. PENUTUP
Muhammadiyah setelah melewati abad pertama memasuki 

abad kedua senantiasa memohon pertolongan Allah SWT untuk 
terus menguatkan tekad dan langkah yang sungguh-sungguh 
dalam menjalankan gerakan dakwah dan tajdid yang bersifat 
pencerahan. Gerakan pencerahan dilakukan melalui proses 
transformasi yang bersifat membebaskan, mencerahkan, dan 
memajukan kehidupan.
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Karena itu Muhammadiyah menyeru kepada semua elemen 
umat, bangsa, dan masyarakat luas untuk bekerjasama dalam 
gerakan pencerahan menuju terciptanya tatanan kehidupan 
yang lebih utama. Gerakan pencarahan Muhammadiyah 
diproyeksikan bagi terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya dan tersebarluaskannya Islam sebagai rahmatan lil 
‘alamin (QS. Al Anbiya’ ayat 107) yang melahirkan peradaban 
utama.
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Rujukan Ayat Al-Qur’an

1. Surat Ibrahim ayat 7: 
 

 Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami 
akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-
Ku sangat pedih”.

2. Surat Ali Imran ayat 104:

 Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung. 

3. Surat Ali Imran ayat 110: 
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 Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik.

4. Surat Al Baqarah ayat 143:

 Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
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kamu. dan kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi 
kiblatmu (sekarang) melainkan agar kami mengetahui 
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa 
yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) 
itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan 
menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.

5. Surat Al Hujuraat ayat ayat 13:

 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 
dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.

6. Surat Al Anbiya’ ayat 107:

 Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.


